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Husni Mubaraq, (2020): Analisis tentang Penerapan Keterampilan Guru 
Memberikan Penguatan pada Pembelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Teknologi Riau 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis tentang penerapan keterampilan 
guru dalam memberikan penguatan pada pembelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi Riau. Adapun Subjek penelitian ini adalah 
guru ekonomi di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi Riau yang 
berjumlah satu orang sedangkan objeknya adalah keterampilan guru memberikan 
penguatan pada pembelajaran ekonomi. Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah guru ekonomi dan yang menjadi informan tambahannya adalah siswa kelas 
XI yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian berdasarkan observasi 
penulis menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam memberikan penguatan di 
Madrasah Aliyah Ummatan Teknologi Riau adalah sangat baik dan guru ekonomi 
sudah memberikan penguatan yaitu penguatan verbal seperti, mengungkapkan 
kata-kata pujian, penghargaan, dan persetujuan. Penguatan nonverbal seperti, 
memberikan gerak isyarat, mendekati siswa, menyatakan penghargaan terhadap 
usaha siswa, menggunakan kegiatan-kegiatan yang disenangi, menggunakan 
symbol benda, dan tidak menyalahkan siswa jika siswa menjawab sebagian 
pertanyaan saja.  
 













Husni Mubaraq, (2020): The Analysis of the Implementation of Teacher 
Skill in Reinforcing on Economics Subject at 
Islamic Senior High School of Ummatan Wasathan 
Teknologi Riau 
 
This research aimed at knowing the analysis of the implementation of teacher skill 
in reinforcing on Economics subject at Islamic Senior High School of Ummatan 
Wasathan Teknologi Riau.  The subject of this research was an Economics 
subject, and the object was the teacher skill in reinforcing on Economics subject.  
The key informant was an Economics subject and the additional informants were 
the eleventh-grade students that were 23 students.  The techniques of collecting 
the data were observation, interview, and documentation.  The techniques of 
analyzing the data were reducing the data, presenting the data, and making a 
conclusion.  The research findings based on the observation showed that the 
teacher skill in reinforcing on Economics subject at Islamic Senior High School of 
Ummatan Wasathan Teknologi Riau was very good and the teacher reinforced.  
The verbal reinforcement was expressing words of praise, appreciation, and 
approval.  The non-verbal reinforcement was giving gestures, coming near to 
students, expressing appreciation for student efforts, using favorite activities, 
using object symbol, not blaming students if students answered just a few 
questions. 
 
















 لدى االقتصاد مادة في التأييد كفاءة تنفيذ تحليل(: ٠٢٠٢) مبارك، حسني
 رياو الثانوية التكنولوجية وسطا أمة مدرسة في المدرس
 
 املدرس لدى االقتصاد مادة يف التأييد كفاءة تنفيذ حتليل معرفة إىل يهدف البحث ىذا
 يف االقتصاد ملادة واحد مدرس أفراده. رياو الثانوية التكنولوجية وسطا أمة مدرسة يف
 االقتصاد مادة يف التأييد كفاءة وموضوعو رياو الثانوية التكنولوجية وسطا أمة مدرسة
 احلادي الفصل تالميذ الثانوي واملخرب االقتصاد مدرس األساسي فاملخرب. املدرس لدى
. وتوثيق ومقابلة مالحظة ىو البيانات جلمع مستخدم وأسلوب. تلميذا. ٣٢ بعدد عشر
 البحث ونتيجة. منها واالستنتاج وعرضها البيانات ختفيض خالل من مت البيانات وحتليل
 يف املدرس لدى االقتصاد مادة يف التأييد كفاءة أن على تدل املالحظة إىل بالنظر
 بالتأييدات، قام لقد ملدرسوا جدا، جيدة رياو الثانوية التكنولوجية وسطا أمة مدرسة
 إتيان كمثل شفهية غري داتوتأيي .واالتفاق والتقدير املدح كمثل شفهية تأييدات منها
 واستخدام التالميذ هاحيب   بأنشطة موالقيا حماوالهتم وتقدير التالميذ من والتقرب اإلشارة
 .مثال كون إجاباهتم كاملةت ال مهما التالميذ مؤاخذة وعدم املادية الرموز
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah pendidik 
(guru). Guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam upaya 
mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
Dalam hal ini guru bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta didik, 
baik spiritual, intelektual, moral, estetika, maupun kebutuhan fisik peserta 
didik ketika mengikuti pendidikan. 
Tugas seorang guru dipandang sebagai sesuatu yang sangat mulia. 
Posisi ini menyebabkan mengapa Islam menempatkan orang-orang yang 
beriman dan berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila dibanding 
dengan manusia lainnya. Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya 
proses pembelajaran di sekolah dan madrasah, guru memegang peran utama 
dan amat penting. Prilaku guru dalam proses pendidikan dan belajar, akan 




Barang kali tidak semua orang dikarunia sifat seperti itu, namun bila 
seseorang telah memilih untuk memasuki profesi guru, ia dituntut untuk 
belajar dan berlaku seperti itu.
2  
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 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ,(Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011) hlm. 164-165 
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Oleh karena itu sudah seharusnya guru ekonomi menjadi panutan bagi 
siswanya. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan 
bidang keahliannya, diperlukan tingkat keahlian yang memadai. Menjadi guru 
bukan hanya cukup memahami materi   yang   harus   disampaikan,   akan   




Menurut Ngatman Soewito mengemukakan beberapa keterampilan 
dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru diantaranya : 
1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
2. Keterampilan menjelaskan 
3. Keterampilan memberikan penguatan 
4. Keterampilan menggunakan media dan alat pembelajaran 
5. Keterampilan menyusun scenario pembelajaran 
6. Keterampilan membimbing diskusi 
7. Keterampilan mengelola kelas 
8. Keterampilan bertanya 
9. Keterampilan mengevaluasi.4 
Hal di atas menunjukkan bahwa seorang guru harus memiliki 
keterampilan dasar mengajar yang didalamnya terdapat keterampilan 
memberikan penguatan dalam pembelajaran. 
                                                             
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana,    2011) hlm.16-17  
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Menurut Moh Uzer Usman keterampilan memberikan penguatan 
adalah segala bentuk respon, apakah bersifat verbal atau nonverbal yang 
merupakan bagian modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa 
yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi sipenerima 
atas perbuatannya sebagai respon terhadap tingkah laku tersebut. Tindakan 
tersebut dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa agar 
lebih giat berprestasi untuk interkasi dalam mengajar.
5
 Marno dan Idris 
mengatakan bahwa penguatan verbal berupa kata-kata, pujian, dukungan, dan 
pengakuan untuk meningkatkan tingkah laku dan kinerja anak. Ucapan 
tersebut dapat berupa kata-kata atau kalimat: 
1. Kata kata seperti : bagus, ya, betul dan tepat 
2. Kalimat seperti : anak yang baik dan pekerjaanmu bagus sekali.6 
Penguatan Non Verbal adalah perhatian yang dilakukan secara fisik 
berupa elusan di kepala, acungan jempol, atau sekedar terangkatnya alis mata 




Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, penulis melihat 
fenomena-fenomena sebagai berikut : Guru belum memberikan penguatan 
berupa kata-kata “betul” ketika siswa menjawab pertanyaan guru dalam 
pembelajaran ekonomi dikelas, Guru tidak ada mengatakan kalimat 
“Pekerjaanmu bagus sekali” ketika siswa selesai menyelesaikan tugas, Guru 
                                                             
5
 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) 
hlm.80 
6
 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran (Menciptakan Keterampilan Mengajar 
yang Efektif dan Edukstif), (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2010) hlm.135 
7
 Irawati Istadi, Agar Hadiah dan Hukuman Efektif, (Jakarta: Pustaka Inti, 2006),hlm.39 
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tidak ada memberikan acungan jempol kepada siswa yang berani 
mengemukakan pendapat, Guru  lebih sering duduk di  kursi  dalam  
menyampaikan materi pembelajaran ekonomi. 
Uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dalam 
penelitian ini mengambil judul “Analisis tentang Penerapan 
Keterampilan Guru Memberikan Penguatan pada Pembelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi Riau”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari salah penafsiran 
pada istilah yang digunakan, maka diberikan batasan-batasan Keterampilan 
memberikan penguatan yaitu keterampilan yang arahnya untuk memberikan 
dorongan, tanggapan, atau hadiah bagi siswa agar dalam mengikuti pelajaran 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut : Bagaimanakah Keterampilan Guru 
Memberikan Penguatan pada Pembelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Ummatan Wasathan Teknologi Riau? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Tentang 
Penerapan Keterampilan Guru Memberikan Penguatan Pada 
                                                             
8
Uno, B. Hamzah, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2006), hlm. 168 
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Pembelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Teknologi Riau. 
2. Manfaat Peneltian 
a. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 
keterampilan penulis dalam membuat karya ilmiah, serta memenuhi 
syarat menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan IPS Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi guru 
Saran bagi guru untuk lebih  meningkatkan keterampilannya 
dalam Memberikan Penguatan  pada saat proses pembelajaran dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan menjadi bahan 
bagi guru mata pelajaran Ekonomi agar tercipta suasana baru yang 
lebih aktif, efektif, efisien dan kondusif dalam proses pembelajaran 
c. Bagi siswa 
Masukan bagi siswa untuk terus belajar dengan menggunakan 
sumber daya yang ada agar memperoleh hasil yang maksimal yang 









A. Konsep Teoretis 
1. Penerapan Keterampilan Guru Memberikan Penguatan 
a. Pengertian Keterampilan Memberikan Penguatan 
Keterampilan memberikan penguatan merupakan suatu alat yang 
menyenangkan berupa pujian, hadiah dan tanda penghargaan yang 
bertujuan untuk memperkuat tingkah laku anak didik, atau juga sebagai 
suatu keterampilan yang memberi penguatan berupa respon positif dari 
guru kepada anak didik yang telah melakukan suatu perbuatan baik
9
 
Sesuai dengan makna kata dasarnya “kuat”, penguatan 
(Reinforcement) mengandung makna menambahkan kekuatan pada 
sesuatu yang dianggap belum begitu kuat. Makna tersebut ditujukan 
kepada tingkah laku individu yang perlu diperkuat. Diperkuat artinya 




Menurut Mulyasa Penguatan merupakan respon terhadap suatu 
perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan   terulangnya kembali 
perilaku tersebut. Penguatan yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran dapat ditujukan kepada pribadi tertentu dan  kepada 
kelompok, juga pada kelas secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya 
penguatan ini juga dapat dilakukan dengan berbagai macam bentuk 
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yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru.
11
 Sedangkan JJ 
Hasibuan dkk mengatakan bahwa penguatan adalah tingkah laku 
guru dalam merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa 
yang memungkinkan tingkah laku tersebut.
12
 
Dalam pendidikan Islam, penggunaan penguatan oleh guru 
dijadikan sebagai   salah satu metode untuk meningkatkan 
pembelajaran. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran yakni: 
QS. An-Nahl [16]:13. 
                             
       
Artinya:    Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: 
"Apakah yang  Telah  diturunkan  oleh  Tuhanmu?"  mereka  
menjawab:  "(Allah Telah menurunkan) kebaikan". orang-
orang yang berbuat baik di dunia Ini mendapat 
(pembalasan) yang baik. dan Sesungguhnya kampung 
akhirat adalah lebih baik dan Itulah sebaik-baik tempat 




Berdasarkan ayat Al Quran di atas, pendidikan Islam 
menekankan kepada seluruh guru agar selama proses pembelajaran, 
hendaknya guru dapat menyeru kepada peserta didik dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik. Adapun yang dimaksud dari ayat tersebut 
ialah supaya guru dapat mengajar  secara  profesional,  yakni  
memberikan  pujian  kepada  siswa yang berprestasi dan memberikan 
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hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan secara tegas dan sesuai 
norma-norma pendidikan. 
Pembelajaran penguatan memiliki peran yang sangat penting 
untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang lebih 
memiliki makna dan bermutu. Pujian dan respon positif yang diberikan 
oleh guru kepada peserta  didik  yang  telah  menemukan  prestasi,  
baik  dalam  bidang akademik maupun non-akademik, anak akan 
merasakan bahwa perbuatannya  dihargai  dan  dengan  demikian  akan  




Berbagai Pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 
penguatan adalah suatu cara guru dalam memberikan pujian 
kepada siswa agar lebih aktif serta responsive kepada guru dalam 
proses pembelajaran, oleh karena itu tingkah laku siswa tersebut 
harus diulang kembali guna meningkatkan belajar yang lebih baik 
lagi. Proses belajar juga diperlukan suatu pujian untuk peserta 
didik agar semakin giat dalam pembelajaran. 
b. Prinsip-prinsip Keterampilan Guru Memberikan Penguatan 
Penguatan merupakan alat bagi guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, agar pemberian penguatan 
kepada siswa dapat efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Menurut Moh.Uzer Usman ada 2 prinsip yang harus diperhatikan 
dalam memberi penguatan kepada siswa antara lain yaitu: 
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1) Penuh kehangatan dan keantusiasan 
Dalam memberikan penguatan, sikap dan gaya guru, 
termasuk suara, mimik dan gerak badan menunjukkan kehangatan 
dan antusias. Dengan demikian akan menghidari kesan bahwa 
guru tidak ikhlas dalam memberi penguatan. 
2) Menghindari penggunaan respon negative 
Dalam memberikan penguatan, selain teguran dan hukuman 
yang digunakan,  guru  juga perlu  menghindari  respon  negatif  




Syaiful Bahri Djamarah mengatakan ada empat prinsip 
penggunaan penguatan yaitu: 
1) Hangat dan antusias  
Kehangatan dan keantusiasan guru merupakan hal yang 
tampak dari bentuk interaksi antara guru dengan anak. Kehangatan 
dan keantusiasan guru dalam memberikan penguatan berpengaruh 
terhadap perkembangan dan tingkah laku anak yang nantinya 
berdampak pada hasil belajar anak. 
2) Hindari penggunaan negatif 
Pemberian penguatan negatif pada anak efektif untuk dapat 
mengubah motivasi, penampilan, dan tingkah laku anak. Akan 
tetapi metode tersebut memiliki dampak yang kompleks sehingga 
sebaiknya dihindari. Banyak akibat yang tidak dikehendaki muncul 
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seperti anak menjadi frustasi, menjadi pemberani (dalam hal 
negatif) dan hukuman dianggap sebagai kebanggaan. 
3) Penggunaan Bervariasi 
Penggunaan penguatan yang bervariasi membuat anak 
menjadi lebih bersemangat dan tidak jenuh serta bosan. 
4) Bermakna 
Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku 
dan penampilan anak sehingga anak mengerti dan yakin bahwa dia 
berhak untuk mendapatkan penguatan.
16
 
Menurut Zainal Asril prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
guru dalam memberikan penguatan kepada siswa, yaitu : 
1) Hindari komentar negatif, jika peserta didik tidak mampu 
menjawab pertanyaan jangan dibentak atau dihina 
2) Kehangatan, artinya perlihatkan dalam gerakan, mimik, suara serta 
anggukan yang serius 
3) Kesungguhan, dilaksanakan dengan serius tidak basa basi 
4) Bermakna, jika guru bertanya dan peserta didik menjawab maka 
guru harus menjawab seperti bagus, tepat. 
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Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin prinsip-prinsip yang 
harus diperhatikan guru saat memberikan penguatan ialah sebagai 
berikut: 
1) Penguatan yang diberikan oleh guru harus penuh dengan 
kehangatan. Kehangatan dapat ditunjukkan melalui cara bersikap, 
tersenyum, melalui suara dan gerak mimik. Kehangatan akan 
membuat hubungan baik dan saling mempercayai antara guru dan 
peserta didik sehingga penguatan dari guru akan diterima dengan 
positif oleh peserta didik. Misalnya dengan muka atau wajah 
berseri disertai senyuman, suara yang riang penuh perhatian, atau 
sikap yang memberi kesan bahwa penguatan yang diberikan 
memang sungguh-sungguh. 
2) Antusiasme merupakan stimulus untuk meningkatkan perhatian 
dan motivasi peserta didik. Penguatan yang antusias akan 
menimbulkan kesan sungguh-sungguh di hadapan peserta didik. 
Misalnya, guru memberikan penguatan dengan suara yang lantang 
dan tatapan mata yang tajam kepada siswa dengan memberikan 
senyum yang ceria. 
3) Kebermaknaan yaitu peserta didik tahu bahwa dirinya memang 
layak mendapat penguatan karena tingkah laku dan penampilannya 
sehingga penguatan tersebut dapat bermakna baginya.Jangan 
sampai guru memberikan penguatan yang berlebihan dan tidak 




4) Penggunaan teguran dan hukuman yang berupa respon negatif 
harus dihindari oleh guru. Respon negatif yang bernada hinaan, 
sindiran, dan ejekan harus dihindari karena dapat mematahkan 
semangat peserta didik. Apabila peserta didik memberikan jawaban 
yang salah, guru tidak boleh langsung menyalahkannya.
18
 
Berbagai pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa prinsip 
penggunaan penguatan hendaknya diberikan guru dengan hal-hal yang 
baik yang dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku siswa. 
Hal ini dilakukan guru agar siswa lebih mengerti dan bersemangat dan 
tidak bosan dalam pembelajaran. 
c. Tujuan Keterampilan Guru Memberikan Penguatan 
Dalam proses pendidikan, tujuan utama yang hendak dicapai 
melalui proses pembelajaran adalah terjadinya tingkah laku yang baik. 
Dan untuk mencapai tujuan tersebut, maka penguatan dijadikan 
sebagai salah satu sarana   untuk   mencapai   masud   tersebut.   
Menurut   J.J.   Hasibuan, pemberian penguatan yang dilaksanaan guru 
kepada siswa bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan perhatian siswa. 
2) Memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar. 
3) Membangkitkan dan memelihara motivasi. 
4) Mengendalikan dan mengubah tingkah laku belajar yang produktif. 
5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam mengajar 
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6) Mengarah cara berfikir tingkat tinggi.19 
Mohammad Ali Mengatakan bahwa tujuan Guru memberikan 
penguatan adalah : 
1) Memberi perangsang atau motivasi agar mau melakukan kegiatan 
belajar mengajar 
2) Mengarahkan seluruh kegiatan belajar kepada suatu tujuan tertentu 
3) Memberi dorongan agar siswa mau melakukan seluruh kegiatan 
yang mampu dilakukan untuk mencapai tujuan.
20
 
Marno dan M. Idris mengemukakan tujuan dari pemberian 
penguatan itu bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa dalam 




Menurut Murni mengatakan bahwa  tujuan Guru memberikan 
penguatan adalah : 
1) Menigkatkan perhatian siswa dalam proses belajar mengajar 
2) Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa 
3) Mengarahkan pengembangan berpikir siswa 
4) Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa serta mendorong 
munculnya perilaku positif 
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5) Mengatur dan mengembangkan diri anak dalam proses belajar.22 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas pendapat diatas 
penulis menyimpulkan bahwa tujuan guru memberikan penguatan 
adalah untuk meningkatkan perhatian, motivasi dan tingkah laku 
siswa dalam kegiatan serta mengatur dan mengembangkan diri 
anak dalam pembelajaran. 
d. Komponen-komponen Penerapan Keterampilan Guru 
Memberikan Penguatan 
 
Menurut Prayitno komponen penguatan dalam pembelajaran 
ada 2 jenis yaitu: 
1) Penguatan positif 
Penguatan positif ialah penguatan yang diselenggarakan 
dengan jalan memberikan hal-hal yang positif berupa pujian, 
hadiah dan hal- hal yang berharga kepada pelaku tingkahlaku 
yang dianggap baik dan ingin ditingkatkan lagi frekuensinya. Sifat 
penguat disini ialah sesuatu yang membuat peserta didik yang 
bersangkutan merasa dihargai, senang, merasa dirinya berhasil 
dan hal positif lainnya. Dengan demikian peserta didik merasa 
termotivasi dan ingin mengulang kembali tingkah laku baiknya. 
2) Penguatan Negatif 
Penguatan negatif ialah penguatan yang diberikan berupa 
pengurangan atas sesuatu yang dirasakan kurang menyenangkan 
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bagi individu peserta didik. Penguat dalam penguatan negatif ini 
haruslah tetap berupa hal-hal yang menyenangkan bagi pelaku dan 
diberikan dengan cara mengurangi hal-hal yang selama ini 




Menurut Moh Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru 
Profesional mengatakan bahwa penerapan keterampilan guru 
memberikan penguatan dikategorikan kepada 2 jenis yaitu: 
1) Penguatan Verbal 
Penguatan verbal adalah ungkapan dengan menggunakan 
kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya, 
Misalnya: bagus, bagus sekali, betul, pintar, ya, seratus persen 
untuk kamu. 
2) Penguatan nonverbal 
Penguatan nonverbal dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan 
kepala, senyuman, kerut kering, acungan jempol, wajah 
mendung, wajah cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat atau 
tajam memandang 
b) Penguatan pendekatan: guru mendekati siswa untuk 
menyatakan penampilan siswa. misalnya guru berdiri 
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disamping siswa dengan carta berjalan disisi siswa. Penguatan 
ini berfungsi menambah penguatan verbal 
c) Penguatan dengan sentuhan. Guru dapat menyatakan 
persetujuan dan penghargaan terhadap usaha penampilan siswa 
dengan menepuk nepuk bahu atau pundak siswa, berjabat 
tangan, mengangkat tangan siswa yang menang dalam 
pertandingan. 
d) Penguatan dalam kegiatan yang menyenangkan :  guru dapat 
menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas yang disenangi oleh 
siswa sebagai penguatan 
e) Penguatan berupa symbol atau beda : penguatan ini dilakukan 
dengan cara menggunakan berbagai symbol berupa benda, 
misalnya seperti kartu bergambar dan lain sebagainya. 
f) Jika memberikan jawaban hanya sebagian saja benar, guru 
hendaknya tidak menyalahkan siswa.
24
  
Menurut Mamo Idris komponen yang perlu dipahami dan 
dikuasai oleh guru agar ia dapat memberikan penguatan secara 
bijaksana dan sistematis adalah: 
1) Penguatan verbal 
Komentar guru berupa kata-kata pujian, dukungan, dan 
pengakuan dapat digunakan untuk pengauatn tingkah laku dan dan 
kinerja siswa. Komentar demikian merupakan balikan yang 
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diberikan guru atas kinerja ataupun peri laku siswa. Penguatan 
verbal dapat dinyatakan dalam dua bentuk yakni: 
a) Kata-kata,  seperti:  bagus,  ya,  tepat,  betul,  bagus  sekali,  
dan sebagainya 
b) Kalimat, seperti: pekerjaanmu bagus sekali, caramu 
menjelaskan baik sekali, dan sebagainya 
2) Penguatan berupa mimik muka dan gerakan badan (gestural) 
Penguatan berupa gerakan badan dan mimik muka antara 
lain seperti: senyuman, anggukan kepala, acungan ibu jari, tepuk 
tangan, dan sebagainya, sering digunakan bersamaan dengan 
penggunaan verbal “Pekerjaanmu baik sekali,” pada saat itu guru 
menganggukkan kepala. 
3) Pendekatan dengan cara mendekati anak 
Siswa atau sekelompok siswa yang didekati guru pada saat 
mengerjakan soal dapat terkesan diperhatikan. Keadaan ini dapat 
menghangatkan  suasana  belajar  anak,  yang  yang  apada  
gilirannya dapat meningkatkan motivasi. Kesan juga dapat 
timbul dengan cara ini, akibatnya anak tidak merasa dibebani 
tugas. Beberapa perilaku yang dapat dilakukan guru dalam 
memberikan penguatan ini antara lain adalah berdiri di samping 






4) Penguatan dengan sentuhan 
Teknik ini penggunaanya perlu mempetimbangkan latar 
belakang anak, umur, jenis kelamin, serta latar belakang 
kebudayaan setempat. Dalam   memberi   penguatan   ini,   
beberapa   periaku   yang   dapat dilakuakan guru antara lain: 
menepuk pundak atau bahu siswa, menjabat tangan siswa, 
mengelus rambut siswa, atau mengangkat tangan siswa yang 
menang dalam pertandingan. 
5) Penguatan dengan kegiatan menyenangkan 
Motivasi belajar anak dipengaruhi pula oleh apakah 
kegiatan belajar yang dilaksanakn tersebut menyenangkan dirinya 
atau tidak. Bentuk kegiatan belajar yang disenangi anak dapat 
mempertinggi intensitas belajarnya. Untuk menguatkan gairah 
belajar, guru dapat memilih kegiatan- kegiatan belajar yang di 
sukai anak. Karena tiap-tiap anak memiliki kesukaran masing-
masing, guru perlu menyediakan berbagai alternatif pilihan yang 
sesuai dengan kesukaan masing-masing anak. Dengan memberikan 
alternatif  kegiatan  belajar yang sesuai dengan keuskaan anak 
tersebut, maka hal itu bisa juga manjadi bentuk penguatan bagi 
anak. Dapat juga penguatan ini diberikan sebagai akibat dari 
prsetasi baik yang ditunjukkan anak. misalnya, anak yang 
berprestasi dalam hasil belajarnya ditunjukkan sebagai pimpinan 




6) Penguatan dengan simbol atau benda 
Jenis simbol atau benda yang diberikan diselaraskan dengan 
usia perkembangan anak. untuk anak tingat sekolah dasar, berbeda 
dengan anak usia sekolah lanjutan.
25
 
Menurut Djamarah komponen atau indikator-indikator Guru 
Memberikan Penguatan yaitu: 
1) Penguatan Verbal, penguatan yang ditunjukkan dengan komentar, 
pujian atau dukungan . Penguatan ini dapat dilakukan dengan 
cara: 
a) Dengan kata-kata seperti bagus, baik, dan benar 
b) Dengan kalimat, seperti pekerjaanmu baik sekali, pikiranmu 
kritis sekali, pertanyaanmu baik sekali, pekerjaanmu dapat 
menjadi contoh bagi teman-temanmu 
2) Penguatan Non Verbal, penguatan ini dapat ditunjukkan dengan 
cara: 
a) Mimik dan gerakan badan, seperti memberikan senyuman, 
anggukan, tepuk tangan, mengacungkan jempol 
b) Sentuhan, seperti menepuk bahu siswa, mengangkat tangan 
siswa yang menang, menjabat tangan siswa, dan membelai 
kepala siswa 
c) Mendekati, seperti mendekati bangku siswa, berdiri 
disamping siswa pada saat diskusi. 
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d)  Pemberian tanda/symbol seperti memberikan tanda centang, 
bintang, atau warna tertentu dibuku pelajaran siswa. selain itu 
bisa juga dengan pemberian benda-benda yang tidak mahal 
tetapi berguna bagi siswa 
e) Kegiatan yang menyenangkan, seperti kegiatan yang digemari 
siswa dengan menunjuk beberapa siswa sebagai ketua tim, 
dan meminta siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya dapat 
membantu teman yang lain.
26
 
Berbagai pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
komponen komponen keterampilan guru memberikan penguatan ada 
2 yaitu penguatan verbal dan penguatan non verbal. Penguatan verbal 
yaitu penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata atau kalimat 
atau yangdisampaikan secara lisan yang dapat menyenang hati siswa 
seperti bagus, benar dan tepat dan kata-kata lain yang sejenisnya 
sedangkan penguatan non verbal yaitu penguatan yang diberikan oleh 
guru dengan ekspresi atau tingkah laku tubuh berupa mimic wajah 
yang ceria, gerakan tangan, kaki, mata dan sebagainya yang 
tujuannya memotivasi siswa agar tidak bosan dalam pembelajaran. 
2. Materi Pajak 
a. Pengertian Pajak 
Secara ekonomis, ada asumsi bahwa setiap pengeluaran uang 
yang dilakukan masyarakat umumnya harus diimbangi dengan 
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penerimaan barang atau jasa maupun fasilitas. Asumsi ini secara tidak 
langsung berlaku bagi pajak. Pajak mempunyai karakteristik tersendiri. 
Dalam mekanisme pembayaran pajak, dana terlebih dahulu masuk 
dalam proses anggaran (budgeter) yang akan didistribusikan dan 
digunakan untuk pengadaan maupun penyediaan barang dan jasa 
publik yang akan dinikmati oleh seluruh masyarakat. Ada beberapa 
pengertian pajak, di antaranya adalah sebagai berikut. 
Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro dalam Zain (2009), pajak 
adalah peralihan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran rutin. Surplusnya digunakan untuk investasi 
pada barang-barang publik, misalnya jalan raya dan jembatan. 
Menurut Prof, Dr. P. J. A. Adriani dalam Zain (2009), pajak 
adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan yang 
terutang oleh yang wajib membayarnya). Menurut peraturan-peraturan 
umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang 
langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk 
menyelenggarakan pemerintahan. 
Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, yang telah beberapa kali 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 1994 dengan Undang-
Undang Nomor 16 Tabun 2000 dan terakhir dengan Undang-Undang 




yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, 
meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang 
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
pajak antara lain sebagai berikut. 
1) Iuran wajib yang dibayar oleh wajib pajak pada negara. 
2) Pembayaran yang didasarkan pada norma-norma hukum. 
3) Sumber pembiayaan pengeluaran kolektif. 
4) Sarana untuk meningkatkan kesejahteraan umum. 
5) Balas jasa yang tidak diberikan secara langsung. 
b. Fungsi Pajak, Manfaat Pajak dan Tarif Pajak 
1) Fungsi Pajak 
Pajak mempunyai peran yang cukup besar dalam kehidupan 
bangsa. Ada beberapa fungsi pajak, di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Fungsi bujeter (budgetair) pajak 
Fungsi bujeter disebut fungsi utama pajak, atau fungsi 
fiskal (fiscal function), yaitu suatu fungsi di mana pajak 




optimal ke kas negara berdasarkan undang-undang perpajakan 
yang berlaku. Fungsi ini disebut fungsi utama karena fungsi 
inilah yang secara historis pertama kali timbul. Di sini, pajak 
merupakan sumber pembiayaan negara yang terbesar. Fungsi 
bujeter pajak memegang peranan sangat penting di Indonesia, 
karena sekitar 70% pengeluaran negara dibiayai oleh pajak. 
Pajak menjadi sumber pendapatan APBN. Itulah sebabnya data 
penerimaan pajak tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN). 
b) Fungsi alat pengatur (regulerend) 
Fungsi ini mempunyai pengertian bahwa pajak dapat 
dijadikan sebagai instrumen untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sebagai contoh, ketika pemerintah berkeinginan untuk 
melindungi kepentingan petani dalam negeri. pemerintah dapat 
menetapkan pajak tambahan, seperti pajak impor atau bea 
masuk atas kegiatan impor komoditas tertentu. Sebaliknya. 
pembebasan pajak ekspor merupakan salah satu contoh peran 
pajak pada kegiatan ekonomi. Dengan pembebasan pajak 
ekspor. barang-barang Indonesia di luar negeri semakin 
kompetitif dan sekaligus menggairahkan perusahaan ekspor. 
c) Fungsi alat penjaga stabilitas 
Pemerintah dapat menggunakan sarana perpajakan 




dikenakan pajak agar produksi dalam negeri dapat bersaing. 
Untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiah dan menjaga agar 
defisit perdagangan tidak semakin melebar, pemerintah dapat 
menetapkan kebijakan pengenaan PPnBM terhadap impor 
produk tertentu yang bersifat mewah. Upaya tersebut dilakukan 
untuk meredam impor barang mewah yang berkontribusi 
terhadap defisit neraca perdagangan. 
d) Fungsi sarana redistribusi pendapatan 
Pemerintah membutuhkan dana untuk membiayai 
pembangunan infrastruktur, seperti jalan raya dan jembatan. 
Kebutuhan akan dana itu dapat dipenuhi melalui pajak yang 
hanya dibebankan kepada mereka yang mampu membayar 
pajak. Namun demikian, infrastruktur yang dibangun tadi dapat 
juga dimanfaatkan oleh mereka yang tidak mampu membayar 
pajak. 
2) Manfaat Pajak 
Kita tentu merasakan manfaat yang sangat besar dari 
adanya jalan raya. pembangunan jalan raya ini memiliki hubungan 
erat dengan pajak karena berkat dana dari pajak, pembangunan 
jalan raya dapat dilaksanakan. Selain itu, apabila kita pernah 
melihat atau berkunjung ke kawasan Monumen Nasional (Monas), 




melalui dana dari pajak dan dirasakan manfaatnya oleh orang-
orang yang berkunjung ke sana. 
Pajak memiliki manfaat yang sangat besar bagi rakyat dan 
pembangunan Indonesia. Melalui pajak yang kita bayar, 
pemerintah akan memiliki pendanaan untuk membiayai berbagai 
pembangunan fisik, menggaji pegawai negeri, bahkan membantu 
korban bencana alam. 
Jika kita melihat pendapatan negara, penerimaan 
perpajakan masih menjadi tulang punggung pendapatan negara. 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2016 
menyebutkan jumlah penerimaan pajak yang mencapai 84,9 persen 
dari total pendapatan negara. 
Penerimaan dari pajak tersebut juga termasuk mendorong 
pembangunan pendidikan. Jika kita melihat UU No. 14 tahun 2015 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2016, diperoleh angka 20% dari total belanja negara 
digunakan untuk pendidikan. Dana dari pajak tersebut digunakan 
antara lain untuk menunjang program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), pembangunan sekolah-sekolah baru, rehabilitasi 
ruang kelas rusak, memberikan beasiswa prestasi siswa dan 





Selain manfaat pajak bagi pendidikan, manfaat lain dari 
pajak adalah sebagai berikut (Hadi, 2013): 
a) Pembangunan fasilitas dan infrastruktur, 
b) Dana alokasi umum, 
c) Pemilihan umum, 
d) Penegakan hukum, 
e) Subsidi pangan, 
f) Subsidi BBM, 
g) Pelayanan kesehatan, 
h) Pertahanan dan keamanan (hankam), 
i) Pelestarian lingkungan hidup, 
j) Penanggulangan bencana, 
k) Pelestarian budaya, 
l) Transportasi massal, dan 
m) Menyediakan biaya listrik yang relatif terjangkau oleh 
masyarakat. 
3) Tarif Pajak 
Besar kecilnya pajak yang dibayar wajib pajak dalam 
banyak hal tergantung dari tarif pajak yang dikenakan. Tarif pajak 
dapat dihitung dengan empat tarif, yaitu tarif proporsional, 






a) Tarif proporsional  
Tarif proporsional adalah tarif yang tetap atau sejenis 
untuk setiap jumlah penghasilan. Jika penghasilan kecil, jumlah 
pajak kecil. Sebaliknya, jika penghasilan besar, jumlah 
pajaknya juga besar. 
b) Tarif progresif  
Penetapan tarif pajak yang dibayar semakin besar jika 
penghasilan bertambah. Jika pendapatan semakin besar, tarif 
pajak menjadi semakin besar pula. 
c) Tarif degresif  
Tarif pajak akan semakin menurun untuk pendapatan 
yang semakin meningkat. Jika pendapatan semakin besar, tarif 
pajak menjadi semakin kecil. 
d) Tarif tetap  
Besarnya pajak dikenakan jumlah tetap dengan jumlah 
rupiah tertentu. Jumlah pajak tetap berapa pun jumlah 
pendapatan. 
c. Dasar Hukum Pajak 
Di samping pajak, ada juga pungutan resmi lain yang tidak 
masuk alokasi pajak. Di antaranya adalah retribusi. Retribusi terdiri 
dari retribusi jasa umum, retribusi usaha, dan retribusi perizinan 





1) Dasar hukum 
Pada pajak, pemungutan diatur berdasarkan undang-undang. 
Adapun pemungutan retribusi berdasarkan pada peraturan 
pemerintah, peraturan menteri, atau pejabat yang lebih rendah. 
2) Balas jasa 
Pada pajak, balas jasa tidak bisa ditunjukkan secara 
langsung. Adapun pada retribusi, balas jasa dapat ditunjukkan 
secara langsung kepada individu. 
3) Objek pemungutan 
Pada pajak, pemungutannya dilakukan secara umum. 
Artinya, pajak berlaku pada setiap orang yang memenuhi syarat. 
Adapun pada retribusi, pemungutan hanya dilakukan untuk orang-
orang tertentu yang menggunakan jasa pemerintah. 
4) Sifat dan sanksi 
Pada pajak, pemungutan bersifat memaksa dan barang siapa 
tidak membayar, maka ia akan mendapat sanksi secara yuridis. 
Pada retribusi, pemungutan dapat dipaksakan, tetapi keputusan 
terakhir diserahkan pada pihak yang bersangkutan untuk membayar 
atau tidak. 
5) Lembaga pemungut 
Pajak dapat dipungut oleh pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah. Adapun retribusi hanya dipungut oleh 




d. Asas Pemungutan pajak 
Pemungutan pajak, pada prinsipnya harus memperhatikan 
keadilan dan keabsahan. Untuk itu, pemungutan pajak hendaknya 
menjunjung tinggi asas-asas pemungutan pajak yang dikemukakan 
oleh Adam Smith dalam buku Wealth of Nation. Adapun asas-asasnya 
sebagai berikut. 
1) Equality 
Asas ini menekankan pentingnya keseimbangan 
berdasarkan kemampuan tiap subjek pajak. Tidak ada diskriminasi 
di antara sesama wajib pajak. Pemungutan pajak yang dilakukan 
terhadap semua subjek pajak harus sesuai dengan batas 
kemampuan masing-masing. Setiap orang yang mempunyai 
kondisi yang sama harus dikenakan pajak yang sama. 
2) Certainty 
Asas ini menekankan pentingnya kepastian pemungutan 
pajak, seperti kepastian hukum yang mengaturnya, kepastian 
subjek pajak, kepastian objek pajak, dan kepastian tata cara 
pemungutannya. Kepastian ini menjamin setiap orang untuk tidak 
ragu-ragu dalam menjalankan kewajiban membayar pajak karena 
segala sesuatunya sudah jelas. 
3) Convenience of payment 
Asas ini menekankan pentingnya saat dan waktu yang tepat 




pemotongan pajak dilakukan pada saat wajib pajak menerima 
penghasilan dan yang sudah memenuhi syarat objektifnya, yaitu 
penghasilan di atas penghasilan minimumnya. 
4) Economics 
Asas ini menekankan pentingnya prinsip ekonomi dalam 
pemungutan pajak. Artinya, biaya yang dikeluarkan dalam 
melaksanakan pemungutan pajak tidak boleh lebih besar daripada 
jumlah pajak yang dipungut. 
e. Jenis Pajak 
Jenis pajak banyak ragamnya. Keragaman ini tergantung dari 
sisi mana kita melihatnya. Pembagian pajak dapat dilihat dari siapa 
yang menanggung pajak, lembaga yang memungut, dan sifatnya. 
1) Pihak yang menanggung pajak 
Berdasarkan pihak yang menanggung, pajak dibedakan atas 
pajak langsung dan pajak tidak langsung. 
a) Pajak langsung (direct tax) 
Pajak langsung adalah pajak yang dikenakan secara 
berkala terhadap seseorang atau badan usaha berdasarkan 
ketetapan pajak. Pajak langsung dipikul sendiri oleh wajib 
pajak. Contoh pajak langsung adalah pajak penghasilan (PPh) 






b) Pajak tidak langsung (indirect tax) 
Pajak tidak langsung adalah pajak yang dikenakan atas 
perbuatan atau peristiwa. Pemungutan pajak itu dipungut tanpa 
surat ketetapan pajak dan bisa dialihkan pada pihak lain. 
Contoh pajak tidak langsung adalah pajak pertambahan nilai, 
pajak penjualan, dan cukai.  Pada pajak pertambahan nilai, 
pajak penjualan, dan cukai, pihak yang memungut adalah 
perusahaan dan pihak yang menanggung adalah konsumen. 
2) Lembaga yang menanggung pajak 
Sementara itu, berdasarkan lembaga pemungut, pajak 
dibedakan atas pajak negara (pemerintah pusat) dan pajak daerah 
(pemerintah daerah). 
a) Pajak Negara 
Pajak negara adalah pajak yang pemungutannya 
dilaksanakan oleh pemerintah pusat. Pajak yang termasuk pajak 
negara adalah pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai 
barang dan jasa, dan pajak penjualan atas barang mewah. 
b) Pajak daerah 
Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh 
pemerintah daerah, baik oleh pemerintah provinsi maupun oleh 
pemerintah kabupaten/kota. Pajak daerah dikenakan oleh 
pemerintah daerah untuk membiayai rumah tangganya. 




Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, jenis pajak provinsi dan 
kabupaten/kota adalah sebagai berikut. 
(1) Jenis pajak provinsi terdiri atas pajak kendaraan bermotor, 
bea balik nama kendaraan bermotor, pajak bahan bakar 
kendaraan bermotor, pajak air permukaan, dan pajak rokok. 
(2) Jenis pajak kabupaten/kota terdiri atas pajak hotel, pajak 
restoran pajak hiburan, pajak reklame. pajak penerangan 
jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak parkir, 
pajak air tanah, pajak sarang burung walet, pajak bumi dan 
bangunan perdesaan dan perkotaan, serta bea perolehan hak 
atas tanah dan bangunan. 
Sebagai catatan, UU No. 28 tahun 2009 menyatakan bahwa 
khusus untuk daerah yang setingkat dengan daerah provinsi, tetapi 
tidak terbagi dalam daerah kabupaten/kota otonom, seperti DKI 
Jakarta dapat memungut pajak untuk daerah provinsi dan 
kabupaten/kota. 
f. Pajak Penghasilan 
1) Dasar hukum pajak penghasilan adalah UU No. 7-Tahun 1983 
yang mulai berlaku 1 Januari 1984. Undang-undang ini telah 
diubah beberapa kali, terakhir dengan UU No. 36 Tahun 2008. 
2) Subjek pajak penghasilan: 1) orang pribadi; 2) warisan yang belum 




yang perlakuan perpajakannya dipersamakan dengan subjek pajak 
badan. 
3) Objek pajak penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan 
ekonomi yang diterima oleh wajib pajak, baik yang berasal dari 
Indonesia maupun yang berasal dari luar Indonesia, yang dapat 
dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak 
yang bersangkutan dengan nama dan dalam bentuk apapun. 
4) Penghasilan tidak kena pajak (PTKP) adalah pengurangan terhadap 
penghasilan bruto orang pribadi atau perseorangan sebagai wajib 
pajak dalam negeri dalam menghitung penghasilan kena pajak 
Besarnya PTKP berubah hampir tiap tahun. Kita ambil contoh 
besarnya tariff PTKP tahun 2019 sebagai berikut. 
a) Rp54.000.000,00 untuk diri wajib pajak orang pribadi. 
b) Rp4.500,000,00 tambahan untuk wajib pajak yang kawin. 
c) Rp54.000.000,00 tambahan untuk seorang isteri yang 
penghasilannya digabung dengan penghasilan suami. 
d) Rp4.500.000,00 tambahan untuk setiap anggota keluarga 
sedarah dan semenda dalam gar keturunan lurus serta anak 
angkat, yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 
tiga orang untuk setiap keluarga. 
5) Tarif pajak penghasilan 






Lapisan penghasilan kena pajak   
 Tarif pajak 
Sampai dengan Rp50.000.000,00 
5% 
Di atas Rp50.000.000,00 sampai dengan 
Rp250.000.000,00 
15% 
Rp250.000.000,00 sampai dengan Rp500.000.000,00 
25% 
Di atas Rp500,000.000,00    
30% 
 
b) Wajib pajak badan dalam negeri yang berbentuk usaha tetap 
adalah sebesar 25%. Untuk lebih memahami apa yang kita 
uraikan di atas, ikutilah dengan cermat contoh soal berikut ini. 
Contoh 1.  Sunardi telah menikah dan mempunyai dua anak. 
Hitunglah pendapatan tidak kena pajak (PTKP) 
untuk Sunardi. 
Jawab. 
Pendapatan tidak kena pajak untuk Sunardi: 
Sunardi     
 Rp15.840.000,00 
Istri (tidak bekerja)   
 Rp4.500.000,00 
Untuk dua anak 2 x Rp4.500.000.00 
 Rp9.000.000,00  (+) 
Jumlah pendapatan tidak kena pajak (PTKP)
 Rp29.340.000,00 
Artinya, jika Sunardi hanya mempunyai penghasilan kurang 
dari Rp29.340.000 selama satu tahun pajak, ia tidak perlu 
membayar pajak penghasilan, karena kurang dari Rp63.000.000 
(tariff PTKP tahun 2019 untuk 2 tanggungan / 




Contoh 2. Berapa pajak penghasilan terutang jika pendapatan 
kena pajak dari PT Mulia Baru (badan usaha) berjumlah 
Rp539.550.000? 
Jawab: Pajak penghasilan terutang 25% x Rp539.550.000,00 = 
Rpl34.887.500,00. 
Catatan: Untuk PKP yang sama dengan orang pribadi dan 
badan usaha, ternyata pajak penghasilan terutang badan usaha 
tetap lebih mahal daripada pajak penghasilan terutang 
perorangan. 
g. Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan 
Barang Mewah 
1) Dasar hukum adalah UU No. 8 Tahun 1983, diubah dengan UU 
No. 10 Tahun 1994, UU No. 18 Tahun 2000, terakhir UU No. 42 
Tahun 2009. 
2) Objek pajak pertambahan nilai (PPN). PPN dikenakan atas: 1) 
Penyerahan barang kena pajak di dalam daerah pabean yang 
dilakukan oleh pengusaha; 2) Impor barang kena pajak; 3) 
Penyerahan jasa kena pajak d dalam daerah pabean yang dilakukan 
oleh pengusaha; 4) Pemanfaatan barang kena pajak tidak berwujud 
dari luar daerah pabean dan di dalam daerah pabean; 5) 
Pemanfaatan jasa kena pajak dari luar daerah pabean dan di dalam 
daerah pabean; 6) Ekspor barang kena pajak berwujud oleh 




oleh pengusaha kena pajak; dan 8) Ekspor jasa kena pajak oleh 
pengusaha kena pajak. 
3) Tarif penjualan atas barang mewah ditetapkan paling rendah 10% 
dan paling tinggi 200%. Adapun ekspor barang kena pajak yang 
tergolong mewah dikenakan pajak 0% (nol persen). 
Contoh soal: Pengusaha kena pajak X menjual tunai barang kena 
pajak dengan harga jual Rp75.000.000,00. Berapa PPN terutang 
oleh pengusaha pajak X? 
Jawab: PPN terutang pengusaha kena pajak X = 10% x 
Rp75.000.000,00 = Rp7.500.000,00. PPN sebesar Rp7.500.000,00 
tersebut merupakan pajak keluaran yang dipungut oleh pengusaha 
kena pajak X. 
h. Pajak Bumi dan Bangunan 
1) Dasar hukum pemungutan pajak bumi dan bangunan (PBB) adalah 
UU No. 12 Tahun 1985, sebagaimana telah diubah dengan UU No. 
12 Tahun 1994. 
2) Objek pajak dari PBB adalah bumi dan/atau bangunan. 
3) Subjek pajak PBB adalah orang atau badan yang secara nyata 
mempunyai suatu hak atas bumi dan/atau memperoleh manfaat atas 
bumi, dan/atau memiliki, menguasai dan/atau memperoleh manfaat 
atas bangunan. 
4) Tarif pajak yang dikenakan atas objek pajak adalah 0,5% (lima per 
sepuluh persen). 
5) Dasar pengenaan pajak adalah nilai jual objek pajak (NJOP). 




Keuangan, kecuali untuk daerah tertentu ditetapkan setiap tahun 
sesuai perkembangan daerahnya. Dasar perhitungan pajak adalah 
nilai jual kena pajak yang ditetapkan serendah-rendahnya 20% dan 
setinggi-tingginya 100% dari NJOP. Besarnya persentase nilai jual 
kena pajak ditetapkan dengan peraturan pemerintah dengan 
memperhatikan kondisi ekonomi nasional. 
6) Pajak bumi dan bangunan (PBB) terutang dihitung dengan cara 
mengalikan tarif pajak dengan nilai jual kena pajak yang 
ditetapkan. 
Contoh soal 1. Wajib pajak A mempunyai objek pajak berupa: 
tanah seluas 1000 m
2
 dengan harga jual Rp400.000,00 per m
2
; 
bangunan seluas 500 m
2
 dengan nilai jual Rp450.000,00 per m
2
; 
taman mewah seluas 200 M
2
 dengan nilai jual Rp 100,000,00 per 
m
2
; pagar mewah sepanjang 150 m dan tinggi rata-rata 1,5 m 
dengan nilai jual Rp250,000,00 per m
2
. Persentase nilai jual kena 
pajak 20%. 
Diketahui nilai jual objek pajak tidak kena pajak Rpl0.000.000,00, 
Hitunglah pajak bumi dan bangunan terutang untuk satu tahun. 
Jawab:   




















Nilai jual taman mewah 200 x 









Nilai jual pagar mewah 150 x 


































Nilai jual objek pajak sebagai 








Besarnya pajak bumi dan bangunan terutang = 0,5% x 20% x 




i. Sifat Pajak 
Berdasarkan sifatnya, pajak dibedakan atas pajak subjektif dan 
pajak objektif. 
1) Pajak subjektif 
Pajak subjektif adalah pajak yang berpangkal pada 
subjeknya (wajib pajak). Contohnya, pajak penghasilan dan pajak 
bumi dan bangunan 
2) Pajak objektif 
Pajak objektif adalah pajak yang dipungut berdasarkan 
objeknya tanpa memperhatikan wajib pajak. Contohnya. pajak 
penjualan dan cukai. 
j. Sistem Pemungutan Pajak dan Tata Cara Pemungutan Pajak 
1) Sistem Pemungutan Pajak 
Berdasarkan sejarah, ada beberapa sistem pemungutan pajak 
yang pernah dilaksanakan di Indonesia. Sistem-sistem itu adalah 
sebagai berikut. 
a) Official Assessment System 
Sistem official assessment dilaksanakan sampai pada 
tahun 1967. Dalam sistem ini, wewenang pemungutan pajak 
pada fiscus (pemungut pajak). Fiscus berhak menentukan 
besarnya utang pajak orang pribadi maupun badan dengan 
mengeluarkan Surat Ketetapan Pajak. Surat ini menjadi bukti 




pajak bersifat pasif dan menunggu ketetapan fiscus mengenai 
utang pajaknya. Keadaan ini sering disalahgunakan oleh para 
fiscus untuk mencari kesempatan dalam kesempitan. Terutama 
dalam proses negosiasi penetapan atau perhitungan besar pajak, 
seringkali terjadi "tawar-menawar" antara fiscus dan wajib 
pajak. 
b) Semi self assessment system dan Withholding System 
Sistem semi self assessment dan withholding 
dilaksanakan pada periode 1968-1983. Semi self assessment 
system adalah suatu sistem pemungutan pajak yang pelimpahan 
wewenang untuk menentukan besarnya pajak yang terutang 
oleh seseorang berada pada kedua belah pihak, yaitu wajib 
pajak dan, fiscus. Mekanisme dalam pelaksanaan sistem ini 
berdasarkan suatu anggapan bahwa wajib pajak pada akhir 
tahun menaksir sendiri besarnya utang pajak yang harus 
dibayar pada akhir tahun pajak. Besarnya pajak terutang yang 
sesungguhnya ditetapkan oleh fiscus. Di Indonesia, sistem semi 
self assessment diterapkan dengan sistem withholding yang 
pada waktu itu dikenal dengan sebutan tata cara MPS 
(menghitung pajak sendiri) dan MPO (menghitung pajak 
orang). Withholding adalah suatu sistem pemungutan pajak di 
mana wewenang untuk menentukan besarnya pajak yang 




fiscus maupun wajib pajak itu sendiri. Pada masa tersebut, 
besarnya angsuran pajak ditentukan oleh wajib pajak yang 
bersangkutan dan oleh pihak ketiga berdasarkan suatu 
anggapan, sedangkan besarnya pajak terutang yang 
sesungguhnya akan ditetapkan kemudian oleh fiscus. Penerapan 
sistem ini pada hakikatnya sudah jauh lebih baik daripada 
sistem pemungutan sebelumnya, namun di sana-sini masih 
ditemukan penyelewengan oleh oknum pajak, misalnya 
pembayaran pajak atas dasar kompromi. 
c) Full self assessment System 
Sistem full self assessment dilaksanakan secara efektif 
pada tahun 1984 atas dasar perombakan perundang-undangan 
perpajakan pada tahun 1983. Sistem pembayaran pajak yang 
berlaku saat ini dilandasi oleh sistem pemungutan di mana 
wajib pajak boleh menghitung dan melaporkan sendiri besarnya 
pajak yang harus disetorkan. Sistem ini dikenal dengan sebutan 
full self assessment system. Pengertian ini jelas penekanannya 
adalah wajib pajak harus aktif menghitung dan melaporkan 
jumlah pajak terutangnya tanpa campur tangan dari fiscus. 
Sistem in diberlakukan untuk memberikan kepercayaan yang 
sebesar-besarnya bagi masyarakat guna meningkatkan 





2) Tata Cara Pemungutan Pajak 
Terdapat berbagai tata cara pemungutan pajak terhadap 
objek pajak. Tata cara itu dapat dilakukan berdasarkan stelsel 
berikut. 
a) Stelsel Nyata 
Stelsel ini menerangkan bahwa pemungutan pajak baru 
dapat dilaksanakan pada akhir tahun setelah mengetahui 
penghasilan sesungguhnya yang diperoleh dalam masa pajak 
yang bersangkutan. 
b) Stelsel Anggapan 
Dalam stelsel ini, anggapan pemungutan pajak dapat 
dilakukan pada awal tahun pajak. Berdasarkan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku, hal ini dimungkinkan untuk 
dilaksanakan berdasarkan suatu anggapan penerimaan atau 
pendapatan oleh wajib pajak. Anggapan ini dapat 
menggunakan perbandingan data antara penerimaan/ 
pendapatan wajib pada tahun sebelumnya yang dianggap sama 
dengan pendapatan yang akan diperoleh pada tahun sekarang. 
c) Stelsel Campuran 
Dalam stelsel ini, berlaku pengenaan pajak pada awal 
tahun yang didasarkan pada suatu anggapan dan pada akhir 
tahun yang didasarkan pada suatu kenyataan, sehingga menurut 
stelsel ini akan terjadi penghitungan kembali untuk menentukan 




Peran vital pemungutan pajak harus berhadapan dengan 
realitas masih rendahnya kesadaran partisipasi masyarakat 
mengenai perpajakan. Sebagai perbandingan, dengan jumlah 
penduduk mencapai 240 juta jiwa, jumlah wajib pajak orang 
pribadi per April 2012 hanya sebesar 22 juta, padahal dengan 
asumsi penghasilan tidak kena pajak sebesar Rp24,3 juta/tahun, 
jumlah yang bisa terjaring akan lebih dari itu. Adapun jumlah 
wajib pajak terdaftar sebanyak 22 juta orang tersebut, di tahun 
2012, menanggung kontribusi penerimaan sebesar Rp200 
triliun yang dialokasikan untuk fasilitas umum yang dinikmati 
kurang lebih 218 juta jiwa lainnya. Terkadang, masyarakat 
banyak yang belum memiliki NPWP bukan karena mereka 
enggan berurusan dengan pajak, tapi justru karena mereka 
belum paham dan kebingungan ihwal apa yang harus mereka 
lakukan terkait kewajiban perpajakan. 
Selain beberapa hal di atas, kendala-kendala yang selalu 
timbul dalam suatu sistem perpajakan adalah bagaimana 
menciptakan suatu sistem yang dapat menghasilkan suatu 
pengertian yang baik antara masyarakat sebagai pembayar 
pajak dan pemerintah selaku membuat peraturan dan UU 
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B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti : 
1. Andi Agus Suprianto, Program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtididaiyah dengan judul “Pengaruh Keterampilan Guru Memberikan 
Penguatan Terhadap Partisipasi Aktif dalam Proses Pembelajaran Siswa 
Kelas V SDN 004 Enok Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil 
Penelitiannya adalah terdapat pengaruh keteramapilan guru memberikan 
penguatan terhadap partisipasi aktif siswa yang signifikan yaitu 1,587 
yang mana terletak antara 0,532<1,587>0,661 yang berarti penelitian ini 




2. Nurhayani, Pendidikan Agama Islam dengan judul ”Pengaruh 
Keterampilan memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa  Pada 
Mata Pelajaran Fiqih di MTSN Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. Hasil 
Penelitiannya adalah r terdapat pengaruh  positif yakni 0,868 yang mana 
terletak antara 0,361<0,868>0,463 yang berarti penelitian ini terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara keterampilan guru dalam 
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Berdasarkan penelitian relevan tersebut, kajian penelitian peneliti 
memiliki perbedaan yakni peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan 
dari segi judul dan permasalahaannya yaitu Analisis Tentang Penerapan 
Keterampilan Guru Memberikan Penguatan Pada Pembelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi Riau belum pernah diteliti 
oleh orang lain. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan indikator-indikator diatas, maka fokus penelitian 
penerapan keterampilan guru memberikan penguatan dapat di jelaskan 
menurut Moh Uzer Usman pada halaman 16 sebagai berikut: 
1. Penguatan verbal yaitu Guru memberikan ungkapan dengan menggunakan 
kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan seperti :  
a. Bagus 




f. Seratus persen untuk kamu 
2. Penguatan Non Verbal diantaranya : 
a. Penguatan dengan gerak isyarat yaitu guru memberikan penguatan 
seperti : 





3) Kerut kening 
4) Acungan jempol 
5) Wajah mendung 
6) Wajah cerah 
7) Sorot mata yang sejuk 
8) Sorot mata yang tajam 
b. Penguatan Pendekatan yaitu guru mendekati siswa untuk menyatakan 
penampilan siswa seperti : Guru berdiri disamping siswa dengan cara 
berjalan disisi siswa. 
c. Penguatan dengan sentuhan yaitu guru dapat menyatakan persetujuan 
dan penghargaan terhadap usaha penampilan siswa seperti :  
1) Menepuk bahu atau pundak siswa 
2) Berjabat tangan 
3) Mengangkat tangan siswa yang menang dalam pertandingan 
d. Penguatan dalam kegiatan menyenangkan yaitu guru dapat 
menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas yang disenangi oleh siswa 
e. Penguatan berupa symbol atau benda yaitu guru menggunakan 
berbagai symbol berupa benda seperti kartu bergambar 
f. Guru hendaknya tidak menyalahkan siswa jika siswa menjawab 










A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Teknologi Riau. Penelitian ini 
dimulai pada Bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2019. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh 
penulis di lokasi  ini  bisa  dijangkau  oleh  peneliti  sehingga  penelitian  ini  
mudah dilakukan. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru Ekonomi yang ada di Madrasah 
Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi Riau, sedangkan objek dari penelitian 
ini adalah Keterampilan Guru memberikan Penguatan pada pembelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi Riau. 
 
C. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah guru ekonomi di Madrasah Aliyah 
Ummatan Wasathan Teknologi Riau yang berjumlah 1 (satu) Orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan atau 
peninjauan secara cermat.
30
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
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adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 
kondisi lingkungan objek penelitian sehingga didapat gambaran secara 
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
31
 Metode ini dilakukan 
untuk mengamati keterampilan guru memberikan penguatan pada 
pembelajaran yang dilakukan yang terjadi di Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan Teknologi Riau. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara untuk megumpulkan data dengan 
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang bertugas 
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek 
penelitian.
32
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak yang pewawancara yang mengajukan pertanyaan 




Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan 
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan.
34
 
Teknik pengumpulan data dengan doumentasi ini untuk mendapatkan data 
melalui dokumen-dokumen baik berupa RPP, silabus, buku, kalender 
Madrasah, Program semester, Program Tahunan, Profil Madrasah dan lain-
lain. 
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E. Teknik Analisis data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data dengan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Apabila sebara data 
telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data yaitu data 
kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif digambarkan 
dengan kata-kata atau simbol. 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa kelemahan dengan lima 
alternative, karena responden cenderung memilih alternative yang ditengah 
(karena dirasa aman dan paling gampang karena hampir tidak berpikir) dan 
alasan itu memang benar adanya. Maka memang disarankan alternative 
pilihannya hanya empat saja. Adapun pilihannya sebagai berikut: 
1. Jawaban SS ( Sangat Setuju) diberi skor 4 dengan anggapan jawaban 
tersebut menunjukkan perannya dikategorikan sangat setuju 
2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 3 dengan anggapan jawaban tersebut 
peranannya dianggap setuju 
3. Jawaban  TS (Tidak Setuju) diberi skor 2 dengan anggapan jawaban 
tersebut peranannya dianggap tidak setuju 
4. Jawaban  STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1 dengan anggapan 
jawaban tersebut peranannya dianggap sangat tidak setuju
35
 
Hal tersebut diatas digunakan untuk teknik pengumpulan data berupa 
angket, dan penelitian ini menggunakan observasi, maka penulis 
menggunakan pilihan sebagai berikut: 
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1. Selalu diberi skor 4 dengan anggapan selalu menunjukkan 
keterampilannya 
2. Sering diberi skor 3 dengan anggapan sering menunjukkan 
keterampilannya 
3. Kadang-kadang diberi skor 2 dengan anggapan kadang-kadang 
menunjukkan keterampilannya 
4. Tidak Pernah diberi skor 1 dengan anggapan tidak pernah menunjukkan 
keterampilannya 
Adapun rumusnya yaitu: 
   
 
 
        
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N =  Number of Case (jumlah frekuensi) 
P = Angka Persentase. 
36
 
Adapun caranya adalah apabila data terkumpul maka diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kuantitatif diagambarkan dengan angka : 
1. Sangat baik, apabila mencapai 81-100% 
2. Baik, apabila mencapai 61-80% 
3. Cukup baik, Baik, apabila mencapai 41-60% 
4. Kurang baik, apabila mencapai 21-40% 
5. Tidak baik, apabila mencapai 1-20% 37 
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F. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui 3 keabsahan daya itu: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
38
 Keikutsertaan 
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan 
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan. 
Hal tersebut penting, artinya karena penelitian kualitatif 
berorientasi pada situasi, sehingga dengan perpanjangan keikutsertaan 
peneliti dapat memastikan apakah kontek itu dipahami dan dihayati. 
Disamping itu membangun kepercayaan antara subjek dan peneliti 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
2. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukaan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal secara 
rinci.
39
 Hal ini dilakukan peneliti guna menemukan ciri-ciri yang diteliti 
yang sesuai dengan persoalan yang akan peneliti teliti. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
40
  
a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal tersebut 
dapat dicapai melalui: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4) Membandingkan keadaan dan perpekstif seorang dengan berbagai 
pendapat orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
rendah, menengah dan tinggi, orang yang berada dan orang 
pemerintahan 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
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b. Triangulasi dengan metode, caranya adalah 
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 
beberapa teknik pengumpulan data 
2) Pengecekan derajat  
3) kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama 
c. Triangulasi dengan peneliti. Caranya adalah dengan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.  
d. Triangulasi dengan teori. Makna lainnya adalah penjelasan banding 
Dengan triangulasi, peneliti dapat me recheck atau mengecek 
kembali hasil temuannnya dengan jalan membandingkannya dengan 
sumber, metode dan teori. Cara yang biasa ditempuh adalah sebagai 
berikut :  
1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian diatas dan analisis data hasil penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu guru Ekonomi Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan Teknologi Riau sudah Memberikan Penguatan Pada materi 
pelajaran Ekonomi dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada 
Penerapan Keterampilan Guru Memberikan Penguatan pada Pembelajaran 
Ekonomi. Hasil penelitian berdasarkan observasi penulis menunjukkan bahwa 
Analisis Tentang Penerapan Keterampilan Guru Memberikan Penguatan Pada 
Pembelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Teknologi 




Saran untuk guru ekonomi yaitu agar tetap meningkatkan keterampilan 
guru dalam memberikan penguatan pada pembelajaran ekonomi seperti guru 
hendaknya menerapkan penguatan tersebut disetiap pembelajaran dikelas 
maupun diluar kelas sehingga siswa tidak akan bosan dan merasa termotivasi 
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